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Abstrak 

 

Bahan Bakar Minyak (BBM) memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Kenaikan harga BBM 

berpengaruh besar hampir semua sektor, karena memicu peningkatan biaya dan operational. Kenaikan harga BBM di 

Indonesia selalu menjadi polemik di masyarakat, khususnya pada media online yang memunculkan reaksi 

masyarakat baik itu sentimen negatif maupun positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui topik-topik 

pembahasan apa saja yang mempengaruhi sentimen terkait kenaikan harga BBM. Kemudian mengetahui lokasi atau 

dari mana sumber opini berasal terkait kenaikan harga BBM.  Analisis proses dan pengolahan data menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan bantuan perangkat lunak Atlas ti. Data yang digunakan adalah data dalam bentuk teks 

dokumen terkait kebijakan kenaikan harga BBM, yang di ambil dari media online (detik.com dan kompas.com) pada 

tahun 2014 dan 2015. Berdasarkan hasil analisis dokumen, topik-topik pembahasan yang mempengaruhi terjadinya 

sentimen terkait kebijakan kenaikan harga BBM pada detik.com dan kompas.com adalah Biaya Produksi, Subsidi 

BBM, Daya Beli, Pelanggaran, Transportasi dan Program Kompensasi. Secara keseluruhan memiliki sentimen 

negatif, dengan jumlah 205 opini positif dan 502 opini negatif. Lokasi yang paling populer terkait kenaikan harga 

BBM adalah DKI Jakarta dengan 443 opini. Kenaikan harga BBM jika dilihat berdasarkan lokasi yang terkena 

sentimen terbesar adalah DKI Jakarta dengan 273 opini negatif terkait kenaikan harga BBM. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Kualitatif, Kenaikan Harga BBM, Atlas ti 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan suatu 

komoditas penting dalam masyarakat. Dalam hal ini, 

harga bahan bakar minyak (BBM) mempengaruhi 

harga dari komoditas dan sektor lainnya. Kenaikan 

harga BBM memberikan dampak yang nyata 

terhadap multi sektoral dan bukannya tidak mungkin 

akan mengarah pada gejolak multi dimensi. Di 

bidang ekonomi, ketidakstabilan harga BBM secara 

pasti akan menaikkan biaya operational sehari-hari 

[1][19]. 

Ketidakstabilan harga BBM akan memberikan 

dampak terhadap perubahan harga BBM yaitu 

perubahan anggaran rumah tangga, bertambahnya 

biaya pada sektor transportasi yang akan mendorong 

semakin besar tingkat inflasi dan juga berpengaruh 

terhadap naiknya harga kebutuhan pokok, biaya 

produksi sehingga berpengaruh juga pada harga-

harga barang yang lain[2][3]. 

 Dampak dari Kenaikan harga BBM bagi 

masyarakat, menimbulkan banyak opini terkait 

kenaikan harga BBM jika dilihat dari tanggapan 

masyarakat di berbagai media khususnya media 

online. Opini terkait kanaikan harga BBM pada 

media online seperti pada detik.com dan 

kompas.com yang menunjukan adanya sentimen 

negatif dan positif [4].  

 Pada penelitian ini, dilakukan pengamatan 

berdasarkan lokasi dari sebuah teks berasal. Menurut 

Amitay et al., dengan mengetahui lokasi dari sebuah 

teks, masyarakat bisa tahu area mana yang sedang 

populer tentang suatu produk atau topik tertentu. 

Dengan melakukan pengamatan berita berdasarkan 

lokasi, masyarakat bisa mengetahui dari mana 

sumber dari opini tersebut berasal [20]. Melihat 

sentimen negatif dan positif dari masyarakat, 

sehingga perlu untuk mengetahui topik-topik 

pembahasan apa saja yang menjadi perhatian atau 

sorotan bagi masyarakat yang mempengaruhi 

terjadinya sentimen dan dari mana lokasi dari sebuah 

teks atau opini tersebut berasal terkait kenaikan 

harga BBM. 

 Untuk memudahkan tahapan pengolahan 

data  temuan penelitian ini, peneliti menggunakan 

perangkat lunak yang dikhususkan untuk mengolah 

data dan informasi pada metodologi kualitatif. 

Banyak perangkat lunak yang dapat membantu 

peneliti dalam mengolah  data pada pendekatan 

metodologi kualitatif, diantaranya NU*DIST, 

ATLAS.TI, HyperResearch, Maxqda, The  

Ethnograph,  dan QSR NVIVO.  

Dari sekian alternatif perangkat lunak 

pengolahan data dan informasi dengan metodologi 

kualitatif, penulis sebagai peneliti menggunakan 

perangkat lunak Atlas.ti. Perangkat lunak 

pengolahan data pada pendekatan metodologi 

mailto:ailto:bobbychristiansandy@gmail.com
mailto:dmanongga@gmail.com
mailto:adeiriani@gmail.com
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kualitatif ini membantu peneliti dalam entry data, 

proses coding, membangun model dan penyajian 

data (mapping) dalam bentuk network.  

Perangkat lunak Atlas.ti dapat membantu dalam 

mengorganisasi, memberikan kode, dan 

menganalisis data penelitian kita secara efisien dan 

terstruktur. Perangkat lunak ini mampu membaca 

berbagai jenis data, seperti data audio, data video, 

data gambar, maupun data tertulis (artikel, buku, 

data survey, ataupun transkip wawancara). Hal ini 

memungkinkan kita dalam melakukan trianggulasi 

dengan berbagai jenis pengumpulan data. Sejalan 

dengan apa yang telah dikatakan oleh Drijvers 

(2012), Atlas.ti memiliki empat keunggulan jika 

dibandingkan dengan  software lainnya, yaitu: 1) 

Atlas.ti dapat membaca berbagai macam jenis data, 

2) Perangkat lunak ini pun popular dikalangan 

peneliti kualitatif, bukti dari kepopuleran perangkat 

lunak ini salah satunya adalah konferensi khusus 

yang dimiliki oleh para pengguna Atlas.ti, 3) Atlas.ti 

memiliki panduan yang baik, terdapat bantuan 

secara online, dan dokumentasi lengkap, dan 4) 

harganya terjangkau [30]. 

Walaupun memiliki beberapa keunggulan yang 

telah disebutkan sebelumnya, Friese (2012) dalam 

bukunya mengatakan bahwa Atlas.ti ini sama halnya 

seperti perangkat lunak kualitatif lainnya, tidak 

benar-benar menganalisa data, hanya alat bantu 

sederhana yang dapat membantu proses analisis data 

kualitatif [14]. Hal ini dibenarkan oleh beberapa 

peneliti yang menggunakan Atlas.ti. Berikut 

beberapa penelitian yang telah menggunakan 

perangkat lunak Atlas.ti dalam penelitiannya, 

sebagai berikut: 1) Van Nes & Doorman (2010) 

menganalisis data penelitiannya secara kualitatif 

dibantu dengan perangkat lunak Atlas.ti dalam 

pemberian kode [31]. 2) Doorman dkk (2012) 

menggunakan Atlas.ti sebagai alat bantu proses 

analisis data kualitatif, dimulai dari 

pengorganisasian data, pemberian kode, sampai 

pendeskripsian data [32]. 3) Jupri (2015) dalam 

penelitiannya melakukan analisa data melalui tiga 

langkah dengan bantuan Atlas.ti, yaitu: 1) 

pengorganisasian data sesuai dengan klasifikasinya, 

2) pendeskripsian data sesuai dengan kategorinya, 

dan 3) hasil di cek ulang melalui koding yang telah 

diberikan di awal analisis [33]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dua 

permasalahan yaitu: 1) Mengetahui topik-topik 

pembahasan apa saja yang mempengaruhi sentimen 

terkait kebijakan kenaikan harga BBM. 2) 

Mengetahui lokasi atau sumber dari opini terkait 

kenaikan harga BBM berasal. Proses analisis dan 

klasifikasi dokumen, dalam penelitian ini 

menggunakan data dalam bentuk teks dokumen yang 

diambil dari media online (detik.com dan 

kompas.com). Data yang dikumpulkan adalah 

dokumen berisi tentang kenaikan harga BBM pada 

masa pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

pada tanggal 17 November 2014, 1 Maret 2015, dan 

28 Maret 2015 pada media online dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan  bantuan 

perangkat lunak Atlas ti. 

2. KAJIAN LITERATUR 

 Penelitian terdahulu yang berjudul Analisis 

Sentimen Kebijakan Publik Terhadap Ujian 

Nasional Dengan Metode Naïve Bayes Classifier 

(NBC). Penelitian ini menggunakan metode NBC 

dan Quintuple untuk mengklasifikasi dokumen yang 

terkait dengan ujian nasional. Dari hasil analisis dan 

klasifikasi dokumen secara keseluruhan menentukan 

sentimen publik dalam melaksanakan ujian nasional 

memiliki sentimen negatif, dengan kategori 

pendapat positif 32% dan pendapat negatif 68%. 

Hasil pengolahan data dan klasifikasi dokumen 

berdasarkan polaritas pendapat positif pada tahun 

2012 memiliki sentimen positif lebih tinggi yaitu 

44%, dibandingkan tahun 2013 dengan 20% 

sentimen positif. Sebaliknya untuk kategori 

pendapat negatif ujian nasional tahun 2013 memiliki 

sentimen negatif tertinggi yaitu 80% dibandingkan 

tahun 2012 yaitu 56% sentimen negatif. Hasil 

akurasi klasifikasi dokumen secara keseluruhan 

mengungkapkan bahwa akurasi klasifikasi dokumen 

menggunakan metode NBC memiliki tingkat akurasi 

yang tinggi, mencapai 93% dibandingkan dengan 

metode quintuple dengan akurasi 83% [8]. 

Dalam penelitian lain yang berjudul Sentiment 

Analysis of Online Media menunjukkan 

penggabungan model statistik untuk penjelasan 

prasangka pengguna dan model naïve bayes untuk 

klasifikasi dokumen. Data yang digunakan diambil 

dari sumber-sumber media online dalam bentuk 

artikel berita tentang penjelasan negatif, positif dan 

efek yang tidak relevan terhadap perekonomian 

irlandia. Penelitian ini menggunakan algoritma EM 

untuk penjelasan model estimasi prasangka 

pengguna, klasifikasi parameter  dan sentimen dari 

artikel. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 

penggabungan dengan dua metode memiliki hasil 

yang lebih menonjol dari pada menggunakan 

estimasi prasangka dan klasifikasi parameter [7]. 

 Penelitian yang berjudul Dampak Kebijakan 

Harga BBM Terhadap Kemiskinan di Indonesia 

dengan menggunakan pendekatan Model Dinamik, 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara kebijakan harga BBM 

dengan angka kemiskinan. Hasil penelitian ini 

menyebutkan dari simulasi skenario didapatkan 

bahwa skenario kebijakan konpensasi BBM secara 

langsung pada masyarakat miskin dapat mengurangi 

angka kemiskinan. Dengan jumlah orang miskin 
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pada tahun 2015 1.09%. Sedangkan dengan skenario 

kedua yaitu penurunan harga BBM didapatkan 

bahwa jumlah orang miskin pada 2015 sebesar 13.2 

%. Namun untuk variabel tingkat pendapatan dan 

tingkat kesempatan kerja, nilai yang lebih tinggi 

ditunjukkan pada skenario penurunan harga BBM 

[3]. 

 Penelitian dengan judul analisis sentimen pada 

twitter mengenai penggunaan transportasi umum 

darat dalam kota dengan metode support vector 

machine. Penelitian ini menggunakan metode 

Support Vector Machine. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penilaian pelayanan transportasi 

umum darat dalam kota apakah positif atau negatif, 

serta mengetahui faktor opini apa yang sering 

muncul. hasil pengujian untuk kasus pada penelitian 

ini didapatkan bahwa SVM dapat diimplementasikan 

dengan nilai akurasi mencapai 78,12%. Variabel 

yang berpengaruh terhadap akurasi adalah jumlah 

data, perbandingan jumlah data latih dan uji, serta 

perbandingan jumlah data positif dan negatif yang 

digunakan [29]. 

Sedangkan pada penelitian yang berjudul 

Analisis Sentimen Terhadap Kenaikan Harga BBM 

Pada Media Online dengan bantuan perangkat lunak 

atlas ti. Hasil analisis dan klasifikasi dokumen, 

sentimen publik terkait kenaikan harga BBM pada 

detik.com dan kompas.com menunjukkan sentimen 

negatif. Hasil pengolahan data dan klasifikasi data 

secara keseluruhan menunjukkan opini positif 32% 

dan opini negatif 68%. Hasil klasifikasi dokumen 

berdasarkan polarisasi opini publik terkait kebijakan 

kenaikan harga BBM menunjukan bahwa pada 

detik.com memiliki opini positif 35% dan negatif 

65%. Sementara itu, pada kompas.com memiliki 

opini positif 29% dan opini negatif 71% [4]. 

Sebagian besar dari penelitian terdahulu 

menggunakan metode-metode klasifikasi yang 

populer dan paling sering digunakan seperti Naïve 

Bayes Classifier (NBC), Quintuple, Support Vector 

Machine (SVM) dalam analisis sentimen. Dalam hal 

ini, peneliti mencoba untuk melakukan analisis 

dengan pendekatan yang berbeda yaitu dengan 

menerapkan pendekatan kualitatif dengan bantuan 

perangkat lunak Atlas.ti, yang sebelumnya belum 

pernah digunakan untuk memecahkan masalah 

terkait analisis sentimen.  

 Penelitian [4] digunakan sebagai acuan dalam 

membangun penelitian ini. Dalam penelitian ini akan 

melakukan klasifikasi dokumen teks terkait kenaikan 

harga BBM berdasarkan sentimen dari publik.  

 

2.1 Analisis Sentimen 
 Sentiment analysis atau opinion mining 

mengacu pada bidang yang luas dari pengolahan 

bahasa alami, komputasi linguistic dan text mining 

yang bertujuan menganalisa pendapat, sentimen, 

evaluasi, sikap, penilaian dan emosi seseorang 

apakah pembicara atau penulis berkenaan dengan 

suatu topik, produk, layanan, organisasi, individu, 

ataupun kegiatan tertentu [9]. 

 Tugas dasar dalam analisis sentimen adalah 

mengelompokkan polaritas dari teks yang ada dalam 

sebuah kalimat, dokumen, fitur atau tingkat aspek 

kemudian menentukan pendapat yang dikemukakan 

dalam kalimat, dokumen, fitur atau tingkat aspek 

tersebut apakah bersifat positif, negatif, atau netral 

[6]. 

 Ekspresi atau sentiment mengacu pada fokus 

topik tertentu, pernyataan pada suatu topik mungkin 

akan berbeda makna dengan pernyataan yang sama 

pada subject yang berbeda. Oleh karena itu, pada 

beberapa penelitian terutama pada review produk, 

pekerjaan didahului dengan menentukan elemen dari 

sebuah produk yang sedang dibicarakan sebelum 

memulai proses opinion mining [10]. 

Liu mengidentifikasikan bahwa kalimat opini 

adalah kalimat yang mengungkapkan pendapat 

positif atau negatif secara eksplisit maupun implisit. 

Liu juga mengatakan bahwa kalimat opini bisa 

dalam bentuk kalimat subjektif atau kalimat objektif. 

Pendapat eksplisit adalah pendapat yang 

diungkapkan secara eksplisit terhadap fitur atau 

objek dalam kalimat subjektif. Sementara itu, 

pendapat implicit merupakan pendapat tentang fitur 

atau objek yang tersirat dalam kalimat objektif [5]. 

 

2.2 Atlas.ti 

Atlas.ti adalah sebuah tool penting  yang 

memfasilitasi para peneliti untuk menganalisis data 

secara  terorganisir dengan baik, sistematis, efektif 

dan efisien untuk analisis data  dalam banyak studi 

kasus[11][12][13][14][15]. Perangkat lunak ini 

membuat data kualitatif lebih visual, portable dan 

juga memudahkan proses analisis. Atlas ti tidak 

hanya alat yang untuk mendukung analisis data 

kualitatif dan juga sebagai pendamping sampai akhir 

project [18]. 

Tool Atlas.ti membantu peneliti menganalisis 

secara sistematis fenomena data yang kompleks baik 

itu berupa teks dan multimedia. Atlas.ti juga 

mempunyai fitur tambahan untuk pengembangan 

teori seperti kemampuan untuk membangun sebuah 

diagram konseptual yang menunjukkan relevansi 

antara ide [16]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metodologi seperti 

dijelaskan pada Gambar 1 berikut : 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada 

penelitian ini dilakukan secara  manual yaitu dengan 

menggunakan teknik penelusuran internet. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa media online, yakni : 

http://www.detik.com dan http://www.kompas.com. 

Data yang digunakan adalah dalam bentuk dokumen 

teks berita dari media online (detik.com dan 

kompas.com). Data yang digunakan yaitu data dari 

hasil pengelompokkan polaritas dari teks yang ada 

dalam dokumen, kalimat atau fitur entitas/tingkat 

aspek apakah pendapat yang dikemukakan dalam 

dokumen atau kalimat memiliki aspek ekspresi atau 

sentimen. Sebagai contoh “Naiknya harga BBM, 
menurut Ipang, berdampak meningkatnya harga-

harga kebutuhan pokok dan barang lainnya. 

Pendemo menilai pemerintah JOKOWI-JK tidak 

tepat menaikkan BBM lantaran harga minyak dunia 

mengalami penurunan”. Entitas atau objek adalah 

kenaikan harga BBM, aspeknya adalah kebutuhan 

primer, pendapat atau sentimennya adalah negatif, 

karena naiknya harga BBM berdampak 

meningkatnya harga kebutuhan pokok dan barang 

lainnya.  

 Data yang dikumpulkan 239 teks berita atau 

artikel terkait  kenaikkan harga BBM. Untuk periode 

waktu pengumpulan data pada detik.com dan 

kompas.com dilakukan per periode kenaikkan harga 

BBM yaitu pada tanggal 17 November 2014 sampai 

30 Desember 2014; 28 Februari 2015 sampai 27 

Maret 2015; dan 28 Maret 2015 sampai 30 April 

2015. 

 

 

 

3.2 Pemrosesan Data 

Dokumen teks berita yang telah dikumpulkan 

kemudian dilakukan pemrosesan data menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan proses Coding dengan 

bantuan perangkat lunak Atlas ti. Terdapat tiga 

teknik Coding antara lain open coding, axial coding 

dan selective coding.  

 

3.2.1 Open Coding   

Proses open coding adalah proses identifikasi 

konsep, dimana fitur dan dimensi mereka ditemukan 

dalam data [27][28]. Selama proses open coding, 

data dipecah menjadi bagian-bagian diskrit, diteliti 

dengan seksama dan dibandingkan untuk kesamaan 

atau perbedaan. Peristiwa, kejadian, tindakan, benda 

dan interaksi yang ditemukan sama atau terkait 

secara konseptual dikelompokkan dalam konsep 

yang lebih abstrak yang disebut „kategori’. Proses 

dalam open coding dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Contoh Awal open coding 

 

 
 

Hasil open coding seperti ditunjukkan dalam 

Tabel 1, menghasilkan 234 sandi. Untuk mengurangi 

jumlah sandi yang dihasilkan, proses selanjutnya 

adalah mengelompokkan sandi-sandi ke dalam 

kelompok atau kategori yang lebih umum. Suatu 

sandi diberikan kepada suatu kejadian, aksi atau 

obyek dimengerti sebagai indikator-indikator dari 

suatu fenomena tertentu [28].  

 

3.2.2 Axial Coding  

Axial coding adalah proses yang merelasikan 

kategori-kategori kepada sub-kategori yang disebut 

„aksial’ karena penyandian terjadi disekitar suatu 
kategori sebagai sumbu, dan demikian 
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menghubungkan kategori pada tingkat sifat dan 

dimensi [27][28]. Tujuan dari Axial coding untuk 

mengumpulkan kembali data yang telah dipenggal-

penggal selama Open coding. Proses 

pengelompokkan sandi-sandi ke dalam kategori 

yang lebih umum berdasarkan teori-teori yang 

mendukung ke dalam kategori tersebut. Contoh 

Proses Axial coding dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Contoh Pengelompokkan Menjadi Kategori 

Sandi Kategori 

Program Simpanan Keluarga 

Sejahtera Kompensasi Tidak 

Langsung Bantuan Simpanan 

Kesejahteraan Sosial 

Bahan Pokok Naik 
Kebutuhan Primer 

Bahan Pokok Naik 

Kerusuhan 
Aksi Demo 

Bentrokan 

Tarif Angkutan Naik Penyesuaian Tarif 

Tenaga Kerja 
Biaya Tidak Langsung 

Biaya Operational 

Sektor Yang Produktif Pengalihan Subsidi 

 

 Contoh hasil Axial coding pada Tabel 2, 

memperlihatkan pengelompokkan sandi-sandi 

tersebut ke dalam kategori yang lebih tinggi.  

 

3.2.3 Selective Coding  

Selective coding adalah kategori-kategori yang 

didapat selama Open coding dan Axial coding secara 

sistematis diintegrasi untuk membentuk skema yang 

lebih besar, yang merupakan suatu katerori utama. 

Prosedur Selective coding sangat mirip dengan Axial 

coding, kecuali untuk tingkat agregasi dimana Axial 

coding kategori-kategori dihubungkan kepada sub-

kategori, sedangkan dalam Selective coding terjadi 

integrasi antara kategori inti dengan kategori-

kategori untuk mencari makna dari setiap kategori. 

[17]. Contoh proses Selective coding dapat dilihat 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Proses Selective coding 

Gambar 2 menunjukkan proses untuk 

mengidentifikasi kategori utama, atau kategori yang 

menjadi tema sentral dalam penelitian. Dalam hal ini 

yaitu mencari makna dari setiap kategori-kategori 

yang telah di integrasikan untuk mencari sentimen 

positif dan sentimen negatif dari setiap kategori-

kategori. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan tiga teknik coding yaitu Open Coding, 

Axial Coding, dan Selective Coding dapat 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi Sentimen Pada Dokumen 

Terkait Kenaikan Harga BBM Pada Detik.com dan 

Kompas. 

 

Gambar 3 merupakan hasil klasifikasi artikel 

atau dokumen pada media online Detik.com dan 

Kompas.com tahun 2014-2015. Hasil klasifikasi 

pada artikel atau dokumen menunjukkan bahwa 

opini terbanyak tahun 2014 pada Detik.com dengan 

68 opini negatif dan 32 opini positif. Sedangkan 

pada tahun 2015 opini terbanyak pada Kompas.com 

dengan 32 opini negatif dan 6 opini positif. 

 

Hasil klasifikasi dokumen mengenai topik 

pembahasan terkait kenaikan harga BBM dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 

 Tabel 3. Opini Kenaikan Harga BBM Pada 

Detik.com dan Kompas.com 

 

 

Data pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa topik 

terhangat dan menjadi sorotan bagi masyarakat 

terkait kenaikan harga BBM yaitu Biaya Produksi, 

No 
Topik 

Pembahasan 

Opini 

Detik.com Kompas.com 

1 Biaya produksi 117 110 

2 Subsidi BBM 87 42 

3 Daya Beli 64 25 

4 Pelanggaran 61 51 

5 Transportasi 42 74 

6 
Program 

Kompensasi 
19 15 



PROSIDING SEMMAU 2016 
 

220 

 

Subsidi BBM, Transportasi, Daya Beli, Pelanggaran, 

dan Program Kompensasi. Keenam topik ini terekam 

melalui tiga proses Coding. Keenam topik ini dapat 

dijelaskan berdasarkan teori-teori yang mendukung 

keenam topik tersebut. Menurut Mulyadi Biaya 

Produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk 

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang 

siap dijual [22]. Sedangkan menurut Sutrisno, Biaya 

Produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk selesai. Biaya 

ini dikeluarkan oleh departemen produksi yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik [21]. Subsidi 

BBM menurut Sri Susilo adalah salah satu bantuan 

yang diberikan pemerintah Indonesia yang 

jumlahnya paling tinggi dibandingkan dengan 

subsidi lainnya. Pada hakekatnya subsidi diberikan 

untuk membantu golongan masyarakat yang 

mempunyai kemampuan lemah, bukan untuk 

golongan masyarakat yang mempunyai kemampuan 

ekonomi tinggi [23]. Menurut Nasution Transportasi 

diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia 

dari tempat asal ke tempat tujuan, sehingga 

transportasi merupakan faktor penting dalam 

distribusi, sehingga apabila biaya transportasi naik 

maka biaya operational akan naik [24]. Menurut 

Putong Daya Beli adalah kemampuan konsumen 

membeli banyaknya jumlah barang yang diminta 

pada suatu pasar tertentu, dengan tingkat harga 

tertentu, pada tingkat pendapatan tertentu, dan dalam 

periode tertentu [25]. Pelanggaran adalah perbuatan 

yang bertentangan dengan apa yang secara tegas 

dicantumkan dalam undang-undang pidana dan juga 

merupakan tindak pidana yang lebih ringan dari 

kejahatan baik perbuatannya maupun hukumannya. 

Menurut Sofyandi Kompensasi dibedakan atas dua 

jenis yaitu kompensasi langsung dan kompensasi 

tidak langsung. Kompensasi langsung adalah 

kompensasi yang diberikan kepada karyawan 

sebagai imbalan atas pekerjaan yang dia lakukan 

untuk perusahaan. Contohnya gaji, insentif, bonus, 

tunjangan jabatan. Sedangkan kompensasi tidak 

langsung adalah pemberian kompensasi kepada 

karyawan sebagai upaya perusahaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan karyawan. Contohnya 

tunjangan fasilitas, bantuan kepada karyawan, dan 

pelayanan yang diberikan perusahaan [26]. 

Dari hasil analisis pada Tabel 3, yang terekam 

melalui tiga proses Coding dapat memperlihatkan 

pengelompokkan sandi-sandi ke dalam kelompok 

atau kategori yang lebih umum kemudian 

mengidentifikasi kategori utama, atau kategori yang 

menjadi sentral dalam penelitian. Hasil 

pengelompokkan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Topik-Topik Pembahasan Kenaikan Harga 

BBM  

 

Tabel 4 merupakan Contoh hasil 

pengelompokkan topik-topik pembahasan kenaikan 

harga BBM. Terdapat enam topik terhangat pada 

kategori utama yang menjadi sorotan bagi 

masyarakat terkait kenaikan harga BBM. Pada 

penelitian ini, terdapat informasi mengenai enam 

topik positif dan enam topik negatif  yang menjadi 

sorotan bagi masyarakat yang mempengaruhi 

terjadinya sentimen terhadap kenaikan harga BBM. 

Melalui informasi ini, dapat diketahui topik apa saja 

yang menjadi sorotan bagi masyarakat terhadap 

media online yaitu Detik.com dan Kompas.com dari 

dua sisi positif dan negatif yang dapat di tunjukkan 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Opini Topik-Topik Pembahasan Kenaikan 

Harga BBM 

 

No Topik Pembahasan 
Opini 

Positif Negatif 

1 Biaya produksi 31 196 

2 Subsidi BBM 116 13 

3 Daya Beli 19 70 

4 Pelanggaran 0 112 

5 Transportasi 13 103 

6 Program Kompensasi 26 8 

 

Hasil analisis pada Tabel 5, dapat dijelaskan 

bahwa topik-topik yang menjadi sorotan bagi 

masyarakat terhadap media online yang memiliki 

kategori opini positif tertinggi yaitu topik 
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pembahasan terkait Subsidi BBM dengan 116 opini 

positif. Sementara itu, untuk opini negatif terkait 

topik pembahasan Biaya Produksi dengan 196 opini 

negatif. 

 
Gambar 4. Visualisasi Perbandingan Sentimen 

Secara Keseluruhan Pada Detik.com dan 

Kompas.com 

 

Gambar 4 menunjukkan hasil pengolahan data 

dan klasifikasi dokumen, terkait kenaikan harga 

BBM pada Detik.com dan Kompas.com tahun 2014 

dan 2015. Secara keseluruhan Detik.com memiliki 

129 opini positif dan 261 opini negatif. Kompas.com 

memiliki 76 opini positif dan 241 opini negatif 

berdasarkan enam topik pembahasan yang menjadi 

sorotan bagi masyarakat yang mempengaruhi 

terjadinya sentimen terhadap kenaikan harga BBM. 

 

4.1 Klasifikasi Lokasi Yang Mempengaruhi 

Terjadi Sentimen Terhadap Kenaikan Harga 

BBM Pada Detik.com. 
 

Tabel 6. Opini Kenaikan Harga BBM Pada 

Detik.com Terkait Lokasi 

 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa lokasi dengan 

jumlah opini terbanyak dengan topik pembahasan 

terkait kenaikan harga BBM adalah DKI Jakarta 

dengan 125 opini positif dan 164 opini negatif. Jawa 

Timur 27 opini positif dan 45 opini negatif. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada 

Detik.com, bahwa DKI Jakarta merupakan lokasi 

dengan jumlah opini terbanyak yaitu 125 opini 

positif dan 164 opini negatif. Hal ini menunjukkan 

bahwa, masyarakat Indonesia terutama di DKI 

Jakarta belum bisa menerima kenaikan harga BBM. 

jika dilihat dari banyaknya sentimen negatif terkait 

kenaikan harga BBM. 

Visualisasi sentimen terkait kenaikan harga 

BBM berdasarkan lokasi dapat di lihat pada Gambar 

5. 

 

 
Gambar 5. Visualiasi Sentimen Terhadap Lokasi 

Pada Detik.com 

 

4.2 Klasifikasi Lokasi Yang Mempengaruhi 

Terjadi Sentimen Terhadap Kenaikan Harga 

BBM Pada Kompas.com 

 

Tabel 7. Opini Kenaikan Harga BBM Pada 

Kompas.com Terkait Lokasi 

 
 

Tabel 7 menunjukkan bahwa lokasi dengan 

jumlah opini terbanyak dengan topik pembahasan 

terkait kenaikan harga BBM adalah DKI Jakarta 

dengan 45 opini positif dan 109 opini negatif. 

Sulawesi Selatan 37 opini negatif. 

Sedangkan hasil analisis yang telah dilakukan 

pada Detik.com, menunjukkan bahwa DKI Jakarta 

merupakan lokasi dengan jumlah opini terbanyak 

yaitu 45 opini positif dan 109 opini negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa, masyarakat Indonesia terutama 

di DKI Jakarta belum bisa menerima kenaikan harga 

BBM. jika dilihat dari banyaknya sentimen negatif 

terkait kenaikan harga BBM. 

Visualisasi sentimen terkait kenaikan harga 

BBM pada lokasi dapat di lihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Visualiasi Sentimen Terhadap 

Lokasi Pada Kompas.com 

 

4.3 Analisis Lokasi Yang Terkena Sentimen 

Terbesar Terhadap Kenaikan Harga Bbm 

Pada Detik.com Dan Kompas.com 

 

Tabel 8. Opini Kenaikan Harga BBM Pada Detik 

dan Kompas.com Terkait Lokasi 

 
 

Tabel 8 menjelaskan bahwa lokasi dengan 

jumlah opini terbanyak terkait kenaikan harga BBM 

pada Detik.com dan Kompas.com yang memiliki 

opini tertinggi dalam kategori positif adalah DKI 

Jakarta 170 opini positif dan DI Yogyakarta 13 opini 

positif. Sementara itu untuk kategori negatif yang 

memiliki opini tertinggi adalah DKI Jakarta 273 

opini negatif dan Jawa Timur 59 opini negatif. Hasil 

analisis dapat diketahui bahwa DKI Jakarta 

merupakan lokasi dengan jumlah opini terbanyak 

dan secara keseluruhan memiliki sentimen negatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat indonesia 

belum bisa menerima kenaikan harga BBM, jika di 

lihat banyaknya opini dari masyarakat yang 

menyebabkan sentimen negatif terkait kenaikan 

harga BBM pada masa pemerintahan Joko Widodo 

dan Jusuf Kalla. 

  

4.4 Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian mengarahkan pada tiga 

aspek, yaitu: 1) Aspek sistem. Dengan adanya sistem 

analisis sentimen untuk pengklasifikasian 

opini/pendapat masyarakat terkait kenaikan harga 

BBM ini, dapat membantu masyarkat dalam 

mengetahui topik-topik apa saja yang mempengaruhi 

terjadinya sentimen. 2) Aspek manajerial. Secara 

manajerial hasil klasifikasi sentimen dapat 

digunakan pemerintah atau masyarakat untuk 

mengetahui topik-topik yang mengakibatkan 

terjadinya sentimen negatif dan positif. 3) Penelitian 

lanjutan. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk 

klasifikasi teks atau dokumen. Data yang digunakan 

tidak hanya berasal dari dokumen atau teks saja, 

namun data dapat diambil dari komentar dari 

dokumen tersebut. Penelitian ini juga dapat 

dikembangkan dengan algoritma klasifikasi lain 

seperti algoritma Support Vector Machine, Neural   

Network,   K-Nearest   Neighbours, ataupun dengan   

menggunakan seleksi   fitur seperti Genetic 

Algorithm. 

 

5. KESIMPULAN  

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa topik-topik yang menjadi 

sorotan bagi masyarakat terkait kenaikan harga 

BBM yang mempengaruhi terjadinya sentimen 

antara lain adalah Biaya Produksi, Subsidi BBM, 

Daya Beli, Pelanggaran, Transportasi dan Program 

Kompensasi. Hasil analisis pada media online 

Detik.com dan Kompas.com secara keseluruhan 

memiliki sentimen negatif, dengan jumlah 205 opini 

positif dan 502 opini negatif. 

Hasil analisis pada media online Detik.com dan 

Kompas.com terhadap lokasi yang paling populer 

terkait kenaikan harga BBM adalah DKI Jakarta 

dengan 443 opini berdasarkan enam topik 

pembahasan terkait kenaikan harga BBM. Lokasi 

dengan sentimen terbesar terkait kenaikan harga 

BBM, jika dilihat dari banyaknya opini masyarakat 

Indonesia yang menyebabkan terjadinya sentimen 

negatif berdasarkan lokasi adalah DKI Jakarta 

dengan 273 opini negatif. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya 

berfokus pada satu metode dalam proses klasifikasi 

dokumen. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut dimana 

menggunakan metode klasifikasi lain atau dengan 

menggunakan machine learning dengan algoritma 

otomatis, sehingga waktu yang digunakan untuk 

penelitian lebih efissien. Dan dilakukan 

perbandingan untuk melihat tingkat akurasi dari 

metode klasifikasi tersebut. 
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Dan Sumber data yang digunakan, tidak hanya 

menggunakan sumber data dari kota-kota besar di 

Indonesia saja, melainkan menggunakan Sumber 

data dari seluruh wilayah di  Indonesia sehingga 

hasil yang didapat bisa relevan dengan data yang 

ada. 
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